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Perbedaan Range of Motion (ROM) Sendi Ekstremitas Atas Sebelum dan 
Sesudah Pelatihan Senam Lansia Pada Kelompok Lansia Kemuning, Banyumanik, 
Semarang 
PELAKSANA: 
Nama : Nadia Kurnia 
 
INFORMED CONSENT 
(Persetujuan Setelah Penjelasan) 
Responden/subjek penelitian dianjurkan membaca dengan cermat penjelasan 
singkat di bawah ini sebelum memberikan persetujuan untuk turut berpartisipasi 
dalam penelitian. Penjelasan singkat tersebut di bawah ini menerangkan tujuan, 
prosedur, keuntungan, dan risiko dari penelitian. Bila ada pokok-pokok hal yang 
kurang jelas Anda berhak mengajukan pertanyaan dan berhak pula membatalkan 
persetujuan yang diberikan setiap saat. 
 
Tujuan penelitian: 
1. Membuktikan bahwa pelatihan senam lansia MENPORA dapat meningkatkan 
nilai range of motion (ROM) sendi ekstremitas atas pada kelompok lansia 
Kemuning, Banyumanik, Semarang. 
2. Mengetahui nilai range of motion (ROM) sendi ekstremitas atas sebelum 




3. Mengetahui nilai range of motion (ROM) sendi ekstremitas atas setelah 
pelatihan senam lansia MENPORA pada kelompok lansia Kemuning, 
Banyumanik, Semarang. 
4. Menilai perbedaan nilai range of motion (ROM) sendi ekstremitas atas 
sebelum dan sesudah pelatihan senam lansia MENPORA pada kelompok 
lansia Kemuning, Banyumanik, Semarang.  
 
Manfaat Penelitian:  
1. Manfaat untuk Ilmu Pengetahuan 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan dan 
pengalaman tentang perbedaan sebelum dan sesudah senam lansia 
MENPORA terhadap nilai range of motion (ROM) sendi ekstremitas atas. 
2. Manfaat untuk Pelayanan Kesehatan 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai panduan bagi tenaga 
kesehatan dalam memberikan asuhan keperawatan lansia dan edukasi untuk 
meningkatkan range of motion (ROM) sendi ekstremitas atas. 
3. Manfaat untuk Penelitian 
Hasil penelitian ini dapat dipergunakan secara maksimal untuk 
mengembangkan latihan- latihan yang dapat meningkatkan nilai range of 
motion (ROM) sendi ekstremitas atas pada lansia.  
Penelitian ini diharapkan menjadi dasar bagi penelitian lanjutan mengenai 
senam/kegiatan aerobik dan latihan fisik lain yang disarankan untuk lansia 




4. Manfaat untuk Masyarakat  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai panduan dalam 
melatih range of motion (ROM) sendi ekstremitas atas lansia, terutama 
untuk memperbaiki ADL dan IADL sehingga dapat lebih mandiri dan 
meningkatkan kualitas hidup lansia. 
Penelitian ini juga diharapkan membantu keluarga lansia sebagai panduan 
melakukan perawatan sehingga tidak merasa terbebani dengan adanya 
perbaikan ADL dan IADL lansia. 
 
Prosedur penelitian: 
Sebelum dilakukan pelatihan senam lansia, akan dilakukan prosedur tanya 
jawab yang meliputi nama, alamat, jenis kelamin, umur, tinggi badan, berat badan, 
pekerjaan, riwayat penyakit dahulu, dan riwayat penyakit sekarang. Peserta akan 
diukur tekanan darahnya, baru kemudian peneliti akan melakukan pemeriksaan 
nilai range of motion (ROM) sendi ekstremitas atas awal goniometer universal. 
Setelah 8 minggu pelatihan senam sebanyak 2 kali seminggu, peneliti akan 
melakukan pemeriksaan nilai range of motion (ROM) sendi ekstremitas atas akhir 
menggunakan goniometer universal kembali. 
 
Keuntungan mengikuti penelitian: 
Penelitian ini dapat memberikan keuntungan secara langsung bagi pesertanya, 
antara lain: 
1. Mengetahui nilai range of motion (ROM) sendi ekstremitas atas yang terdiri 
dari gerakan fleksi dan hiperekstensi, abduksi, adduksi articulatio humeri/sendi 
bahu;  fleksi dan hiperekstensi articulatio cubiti/ sendi siku; dan 
fleksi,hiperekstensi sendi pergelangan tangan.  
2. Pengukuran nilai range of motion (ROM) sendi ekstremitas atas dapat 
membantu Anda menggambarkan kemampuaan Anda dalam melakukan 
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kegiatan sehari- hari (Activity Daily Living/ ADL) dan instrumen kegiatan 
sehari- hari (Instrument Daily Living/ IADL).  
RESIKO: 
Penelitian ini tidak memiliki resiko. 
PEMBATALAN PERSETUJUAN: 
Partisipasi dalam penelitian ini bersifat sukarela, penolakan berpartisipasi dalam 
penelitian ini tidak akan berdampak apapun bagi responden/subjek penelitian. 
Responden/subjek penelitian berhak membatalkan persetujuannya setiap saat 
tanpa dibebani resiko mendapat perlakuan yang tidak pantas dari peneliti 
maupun institusi peneliti. 
KERAHASIAAN: 
Semua informasi yang diperoleh dari penelitian ini bersifat rahasia. Hasil 
penelitian hanya akan diterbitkan untuk kepentingan ilmiah dan identitas peserta 
tidak akan ditampilkan.  
BIAYA: 
Peserta penelitian tidak dipungut biaya apapun, sebaliknya peserta juga tidak 
mendapat bayaran apapun dalam penelitian ini. 
PERTANYAAN: 
Responden/subjek penelitian dapat mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang 
kurang jelas dalam penelitian ini kepada peneliti: Nadia Kurnia secara langsung 
atau melalui HP. 085716868239 
PERSETUJUAN: 
Setelah membaca penjelasan singkat tersebut di atas, saya yang bertanda tangan 
di bawah ini: 
Nama :  
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Dengan ini memberikan persetujuan untuk berpartisipasi dalam penelitian 
tersebut di atas. 
SETUJU / TIDAK SETUJU 

























Lampiran 4.  Data Subyek Penelitian 
 
DATA SUBYEK PENELITIAN 
 
Nama  : 
Jenis Kelamin : P / L 
Tanggal lahir : 
Umur  : tahun 
Status Perkawinan : Menikah/ Belum Menikah 
Pendidikan : SD/ SLTP/ SMA/ Diploma/ Sarjana 
Pekerjaan : 
Tinggi Badan : cm 
Berat Badan : kg 
Tekanan Darah: mmHg 
Riwayat penyakit dahulu : DM/ hipertensi/ penyakit jantung 
Riwayat penyakit sekarang : 
Apakah Anda seorang atlet?       
 Ya / Tidak 


















 Statistic Std. Error 
Umur 
Mean 68.45 1.296 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 65.57  
Upper Bound 71.34  
5% Trimmed Mean 68.45  
Median 69.00  
Variance 18.473  
Std. Deviation 4.298  
Minimum 62  
Maximum 75  
Range 13  
Interquartile Range 8  
Skewness -.308 .661 
Kurtosis -.784 1.279 
Abduksi Bahu 1 
Mean 138.18 4.225 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 128.77  
Upper Bound 147.60  
5% Trimmed Mean 137.98  
Median 135.00  
Variance 196.364  
Std. Deviation 14.013  
Minimum 120  
Maximum 160  
Range 40  
Interquartile Range 25  
Skewness .357 .661 
Kurtosis -.735 1.279 
Abduksi Bahu 2 
Mean 162.73 3.527 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 154.87  
Upper Bound 170.59  
5% Trimmed Mean 163.31  
Median 165.00  
Variance 136.818  
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Std. Deviation 11.697  
Minimum 140  
Maximum 175  
Range 35  
Interquartile Range 15  
Skewness -.872 .661 
Kurtosis .110 1.279 
Adduksi Bahu 1 
Mean 35.45 2.379 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 30.15  
Upper Bound 40.76  
5% Trimmed Mean 35.51  
Median 35.00  
Variance 62.273  
Std. Deviation 7.891  
Minimum 20  
Maximum 50  
Range 30  
Interquartile Range 10  
Skewness -.180 .661 
Kurtosis .853 1.279 
Adduksi Bahu 2 
Mean 46.36 3.636 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 38.26  
Upper Bound 54.47  
5% Trimmed Mean 45.68  
Median 45.00  
Variance 145.455  
Std. Deviation 12.060  
Minimum 30  
Maximum 60  
Range 45  
Interquartile Range 10  
Skewness 1.229 .661 
Kurtosis 2.522 1.279 
Fleksi Bahu 1 
Mean 141.36 4.527 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 131.28  
Upper Bound 151.45  
5% Trimmed Mean 140.96  
Median 140.00  
Variance 225.455  
Std. Deviation 15.015  
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Minimum 120  
Maximum 170  
Range 50  
Interquartile Range 20  
Skewness .384 .661 
Kurtosis -.420 1.279 
Fleksi Bahu 2 
Mean 160.00 3.873 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 151.37  
Upper Bound 168.63  
5% Trimmed Mean 160.28  
Median 160.00  
Variance 165.000  
Std. Deviation 12.845  
Minimum 135  
Maximum 180  
Range 45  
Interquartile Range 15  
Skewness -.476 .661 
Kurtosis .303 1.279 
Hiperekstensi Bahu 1 
Mean 40,45 3,334 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 33,03 
 
Upper Bound 47,88  
5% Trimmed Mean 40,23  
Median 40,00  
Variance 122,273  
Std. Deviation 11,058  
Minimum 25  
Maximum 60  
Range 35  
Interquartile Range 20  
Skewness ,471 ,661 
Kurtosis -,707 1,279 
Hiperekstensi Bahu 2 
Mean 50,91 2,765 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 44,75  
Upper Bound 57,07  
5% Trimmed Mean 51,01  
Median 50,00  
Variance 84,091  
Std. Deviation 9,170  
Minimum 40  
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Maximum 60  
Range 20  
Interquartile Range 20  
Skewness -,087 ,661 
Kurtosis -2,116 1,279 
Fleksi Siku 1 
Mean 124,55 3,123 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 117,59  
Upper Bound 131,50  
5% Trimmed Mean 124,49  
Median 125,00  
Variance 107,273  
Std. Deviation 10,357  
Minimum 110  
Maximum 140  
Range 30  
Interquartile Range 20  
Skewness -,100 ,661 
Kurtosis -1,277 1,279 
Fleksi Siku 2 
Mean 134,55 1,423 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 131,37  
Upper Bound 137,72  
5% Trimmed Mean 134,49  
Median 135,00  
Variance 22,273  
Std. Deviation 4,719  
Minimum 125  
Maximum 145  
Range 20  
Interquartile Range 0  
Skewness ,209 ,661 
Kurtosis 3,474 1,279 
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Hiperekstensi Siku 1 
Mean ,45 ,455 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound -,56  
Upper Bound 1,47  
5% Trimmed Mean ,23  
Median ,00  
Variance 2,273  
Std. Deviation 1,508  
Minimum 0  
Maximum 5  
Range 5  
Interquartile Range 0  
Skewness 3,317 ,661 
Kurtosis 11,000 1,279 
Hiperekstensi Siku 2 
Mean 2,73 ,787 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound ,97  
Upper Bound 4,48  
5% Trimmed Mean 2,75  
Median 5,00  
Variance 6,818  
Std. Deviation 2,611  
Minimum 0  
Maximum 5  
Range 5  
Interquartile Range 5  
Skewness -,213 ,661 
Kurtosis -2,444 1,279 
 
Fleksi pergelangan 1 
Mean 63,64 3,309 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 56,26  
Upper Bound 71,01  
5% Trimmed Mean 63,48  
Median 60,00  
Variance 120,455  
Std. Deviation 10,975  
Minimum 50  
Maximum 80  
Range 30  
Interquartile Range 25  
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Skewness ,840 ,661 
Kurtosis -,860 1,279 
Hiperekstensi 2 
Mean 62,27 1,236 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 59,52  
Upper Bound 65,03  
5% Trimmed Mean 61,97  
Median 60,00  
Variance 16,818  
Std. Deviation 4,101  
Minimum 60  
Maximum 70  
Range 10  
Interquartile Range 5  
Skewness 1,505 ,661 
Kurtosis ,629 1,279 
Hiperekstensi 1 
Mean 52,27 1,950 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 47,93  
Upper Bound 56,62  
5% Trimmed Mean 52,25  
Median 50,00  
Variance 41,818  
Std. Deviation 6,467  
Minimum 45  
Maximum 60  
Range 15  
Interquartile Range 15  
Skewness ,291 ,661 
Kurtosis -1,780 1,279 
Fleksi pergelangan 2 
Mean 77,27 3,042 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 70,49  
Upper Bound 84,05  
5% Trimmed Mean 77,53  
Median 80,00  
Variance 101,818  
Std. Deviation 10,090  
Minimum 60  
Maximum 90  
Range 30  
20 
 
Interquartile Range 15  
Skewness -,321 ,661 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
 10 47.6 47.6 47.6 
Pria 4 19.0 19.0 66.7 
Wanita 7 33.3 33.3 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
 10 47.6 47.6 47.6 
Pria 4 19.0 19.0 66.7 
Wanita 7 33.3 33.3 100.0 









Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Umur 11 52.4% 10 47.6% 21 100.0% 
Abduksi Bahu 1 11 52.4% 10 47.6% 21 100.0% 
Abduksi Bahu 2 11 52.4% 10 47.6% 21 100.0% 
Adduksi Bahu 1 11 52.4% 10 47.6% 21 100.0% 
Adduksi Bahu 2 11 52.4% 10 47.6% 21 100.0% 
Fleksi Bahu 1 11 52.4% 10 47.6% 21 100.0% 
Fleksi Bahu 2 11 52.4% 10 47.6% 21 100.0% 
Hiperekstensi Bahu 1 11 52.4% 10 47.6% 21 100.0% 
Hiperekstensi Bahu 2 11 52.4% 10 47.6% 21 100.0% 
Fleksi Siku 1 11 52.4% 10 47.6% 21 100.0% 
Fleksi SIku 2 11 52.4% 10 47.6% 21 100.0% 
Hiperekstensi Siku 1 11 52.4% 10 47.6% 21 100.0% 
Hiperekstensi Siku 2 11 52.4% 10 47.6% 21 100.0% 
Fleksi Pergelangan 1 11 100,0% 0 0,0% 11 100.0% 
Fleksi Pergelangan 2 













Hiperekstensi Pergelangan 2 11 100,0% 0 0,0% 11 100.0% 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
 10 47.6 47.6 47.6 
Ibu Rumah Tangga 4 19.0 19.0 66.7 
Pensiunan 6 28.6 28.6 95.2 
Wiraswasta 1 4.8 4.8 100.0 






Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Umur .185 11 .200
*
 .938 11 .493 
Abduksi Bahu 1 .176 11 .200
*
 .915 11 .276 
Abduksi Bahu 2 .226 11 .122 .881 11 .107 
Adduksi Bahu 1 .191 11 .200
*
 .937 11 .488 
Adduksi Bahu 2 .200 11 .200
*
 .902 11 .196 
Fleksi Bahu 1 .172 11 .200
*
 .954 11 .696 
Fleksi Bahu 2 .227 11 .117 .950 11 .650 
Fleksi Siku 1 ,155 11 ,200
*
 ,939 11 ,510 
Fleksi Siku 2 ,371 11 ,000 ,742 11 ,002 
Fleksi Siku 1 .155 11 .200
*
 .939 11 .510 
Fleksi SIku 2 .227 11 .117 .904 11 .207 
Hiperekstensi Siku 1 .528 11 .000 .345 11 .000 
Hiperekstensi Siku 2 .353 11 .000 .649 11 .000 
Fleksi Pergelangan Tangan 1 .357 11 .000 .784 11 .006 
Fleksi Pergelangan Tangan 2 ,152 11 .200
*
 .942 11 .549 
Hiperekstensi Pergelangan 
Tangan 1 
,274 11 .021 .792 11 .007 
Hiperekstensi Pergelangan 
Tangan 2 
.438 11 .000 .600 11 .006 
*. This is a lower bound of the true significance. 






























































































































































































































































Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
Abduksi Bahu 1 138.18 11 14.013 4.225 
Abduksi Bahu 2 162.73 11 11.697 3.527 
Pair 2 
Adduksi Bahu 1 35.45 11 7.891 2.379 
Adduksi Bahu 2 46.36 11 12.060 3.636 
Pair 3 
Fleksi Bahu 1 141.36 11 15.015 4.527 
Fleksi Bahu 2 160.00 11 12.845 3.873 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 
Abduksi Bahu 1 & Abduksi 
Bahu 2 
11 .643 .033 
Pair 2 
Adduksi Bahu 1 & Adduksi 
Bahu 2 
11 .361 .276 
Pair 3 Fleksi Bahu 1 & Fleksi Bahu 2 11 .285 .395 
 
Paired Samples Test 
 










Abduksi Bahu 1 - 
Abduksi Bahu 2 





Adduksi Bahu 1 - 
Adduksi Bahu 2 





Fleksi Bahu 1 - Fleksi 
Bahu 2 










Wilcoxon Signed Ranks Test 
HIPEREKSTENSI BAHU 
Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
Hiperekstensi Bahu 2 - 
Hiperekstensi Bahu 1 
Negative Ranks 0
a
 ,00 ,00 
Positive Ranks 10
b
 5,50 55,00 
Ties 1
c
   
Total 11   
a. Hiperekstensi Bahu 2 < Hiperekstensi Bahu 1 
b. Hiperekstensi Bahu 2 > Hiperekstensi Bahu 1 
c. Hiperekstensi Bahu 2 = Hiperekstensi Bahu 1 
Test Statisticsa 
 Hiperekstensi 






Asymp. Sig. (2-tailed) ,004 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 




 N Mean Rank Sum of Ranks 
Fleksi Siku 2 - Fleksi Siku 1 
Negative Ranks 1
a
 2,00 2,00 
Positive Ranks 8
b
 5,38 43,00 
Ties 2
c
   
Total 11   
a. Fleksi Siku 2 < Fleksi Siku 1 
b. Fleksi Siku 2 > Fleksi Siku 1 
c. Fleksi Siku 2 = Fleksi Siku 1 
Test Statisticsa 
 Fleksi Siku 2 - 






Asymp. Sig. (2-tailed) ,015 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 




 N Mean Rank Sum of Ranks 
Hiperekstensi Siku 2 - 
Hiperekstensi Siku 1 
Negative Ranks 0
a
 ,00 ,00 
Positive Ranks 5
b
 3,00 15,00 
Ties 6
c
   
Total 11   
a. Hiperekstensi Siku 2 < Hiperekstensi Siku 1 
b. Hiperekstensi Siku 2 > Hiperekstensi Siku 1 
c. Hiperekstensi Siku 2 = Hiperekstensi Siku 1 
Test Statisticsa 
 Hiperekstensi 






Asymp. Sig. (2-tailed) ,025 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
 
FLEKSI PERGELANGAN 
 N Mean Rank Sum of Ranks 




 ,00 ,00 
Positive Ranks 11
b
 6,00 66,00 
Ties 0
c
   
Total 11   
a. Fleksi pergelangan 2 < Fleksi pergelangan 1 
b. Fleksi pergelangan 2 > Fleksi pergelangan 1 
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Asymp. Sig. (2-tailed) ,003 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 





 N Mean Rank Sum of Ranks 




 ,00 ,00 
Positive Ranks 9
b
 5,00 45,00 
Ties 2
c
   
Total 11   
a. Hiperekstensi 2 < Hiperekstensi 1 
b. Hiperekstensi 2 > Hiperekstensi 1 










Asymp. Sig. (2-tailed) ,006 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 













 Statistic Std. Error 
Abduksi 
Bahu 1 
Mean 124.09 4.992 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 112.97  
Upper Bound 135.21  
5% Trimmed Mean 123.99  
Median 120.00  
Variance 274.091  
Std. Deviation 16.556  
Minimum 100  
Maximum 150  
Range 50  
Interquartile Range 30  
Skewness -.108 .661 
Kurtosis -.975 1.279 
Abduksi 
Bahu 2 
Mean 150.00 3.303 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 142.64  
Upper Bound 157.36  
5% Trimmed Mean 150.28  
Median 150.00  
Variance 120.000  
Std. Deviation 10.954  
Minimum 130  
Maximum 165  
Range 35  
Interquartile Range 20  
Skewness -.209 .661 
Kurtosis -.443 1.279 
Adduksi 
Bahu 1 
Mean 30.00 2.431 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 24.58  
Upper Bound 35.42  
5% Trimmed Mean 30.00  
Median 30.00  
Variance 65.000  
Std. Deviation 8.062  
Minimum 15  
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Maximum 45  
Range 30  
Interquartile Range 10  
Skewness .175 .661 
Kurtosis .769 1.279 
Adduksi 
Bahu 2 
Mean 39.55 2.896 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 33.09  
Upper Bound 46.00  
5% Trimmed Mean 39.22  
Median 40.00  
Variance 92.273  
Std. Deviation 9.606  
Minimum 25  
Maximum 60  
Range 35  
Interquartile Range 10  
Skewness .777 .661 
Kurtosis 1.049 1.279 
Fleksi Bahu 
1 
Mean 132.73 4.491 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 122.72  
Upper Bound 142.73  
5% Trimmed Mean 132.47  
Median 130.00  
Variance 221.818  
Std. Deviation 14.894  
Minimum 110  
Maximum 160  
Range 50  
Interquartile Range 25  
Skewness .402 .661 
Kurtosis -.462 1.279 
Fleksi Bahu 
2 
Mean 150.45 4.014 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 141.51  
Upper Bound 159.40  
5% Trimmed Mean 150.78  
Median 150.00  
Variance 177.273  
Std. Deviation 13.314  
Minimum 125  
Maximum 170  
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Range 45  
Interquartile Range 15  
Skewness -.779 .661 
Kurtosis .308 1.279 
Hipereksten
si Bahu 1 
Mean 33.64 2.946 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 27.07  
Upper Bound 40.20  
5% Trimmed Mean 33.48  
Median 30.00  
Variance 95.455  
Std. Deviation 9.770  
Minimum 20  
Maximum 50  
Range 30  
Interquartile Range 15  
Skewness .663 .661 
Kurtosis -.318 1.279 
Hipereksten
si Bahu 2 
Mean 44.55 2.073 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 39.93  
Upper Bound 49.16  
5% Trimmed Mean 44.49  
Median 45.00  
Variance 47.273  
Std. Deviation 6.876  
Minimum 35  
Maximum 55  
Range 20  
Interquartile Range 10  
Skewness -.086 .661 
Kurtosis -1.429 1.279 
Fleksi Siku 1 
Mean 116.36 3.096 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 109.46  
Upper Bound 123.26  
5% Trimmed Mean 116.52  
Median 115.00  
Variance 105.455  
Std. Deviation 10.269  
Minimum 100  
Maximum 130  
Range 30  
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Interquartile Range 15  
Skewness -.024 .661 
Kurtosis -1.302 1.279 
Fleksi Siku 2 
Mean 127.27 1.830 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 123.20  
Upper Bound 131.35  
5% Trimmed Mean 127.25  
Median 130.00  
Variance 36.818  
Std. Deviation 6.068  
Minimum 120  
Maximum 135  
Range 15  
Interquartile Range 10  
Skewness -.281 .661 




Mean 57.27 3.653 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 49.13  
Upper Bound 65.41  
5% Trimmed Mean 57.25  
Median 55.00  
Variance 146.818  
Std. Deviation 12.117  
Minimum 40  
Maximum 75  
Range 35  
Interquartile Range 25  
Skewness .686 .661 




Mean 70.45 2.974 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 63.83  
Upper Bound 77.08  
5% Trimmed Mean 70.78  
Median 75.00  
Variance 97.273  
Std. Deviation 9.863  
Minimum 50  
Maximum 85  
Range 35  
Interquartile Range 10  
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Skewness -.726 .661 





Mean 47.73 1.830 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 43.65  
Upper Bound 51.80  
5% Trimmed Mean 47.75  
Median 50.00  
Variance 36.818  
Std. Deviation 6.068  
Minimum 40  
Maximum 55  
Range 15  
Interquartile Range 15  
Skewness -.129 .661 





Mean 56.82 1.548 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 53.37  
Upper Bound 60.27  
5% Trimmed Mean 56.74  
Median 55.00  
Variance 26.364  
Std. Deviation 5.135  
Minimum 50  
Maximum 65  
Range 15  
Interquartile Range 5  
Skewness .448 .661 
Kurtosis -.594 1.279 
Hipereksten
si Siku 2 
Mean 1.82 .761 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound .12  
Upper Bound 3.51  
5% Trimmed Mean 1.74  
Median .00  
Variance 6.364  
Std. Deviation 2.523  
Minimum 0  
Maximum 5  
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Range 5  
Interquartile Range 5  
Skewness .661 .661 
Kurtosis -1.964 1.279 
a. Hiperekstensi Siku 1 is constant. It has been omitted. 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Abduksi Bahu 1 .143 11 .200
*
 .945 11 .579 
Abduksi Bahu 2 .136 11 .200
*
 .954 11 .700 
Adduksi Bahu 1 .227 11 .117 .942 11 .549 
Adduksi Bahu 2 .208 11 .198 .947 11 .602 
Fleksi Bahu 1 .153 11 .200
*
 .972 11 .910 
Fleksi Bahu 2 .214 11 .172 .917 11 .294 
Hiperekstensi Bahu 1 .191 11 .200
*
 .914 11 .275 
Hiperekstensi Bahu 2 .241 11 .074 .895 11 .158 
Fleksi Siku 1 .187 11 .200
*
 .931 11 .416 
Hiperekstensi Siku 2 .401 11 .000 .625 11 .000 
Fleksi Pergelangan Tangan 
1 
.302 11 .006 .816 11 .015 
Fleksi Pergelangan Tangan 
2 





 .863 11 .064 
Hiperekstensi Pergelangan 
Tangan 2 
.275 11 .020 .879 11 .100 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Hiperekstensi Siku 1 is constant. It has been omitted. 
b. Lilliefors Significance Correction 
 
UJI T BERPASANGAN 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 Abduksi Bahu 1 & Abduksi Bahu 2 11 .717 .013 
Pair 2 Adduksi Bahu 1 & Adduksi Bahu 2 11 .452 .163 




Hiperekstensi Bahu 1 & 
Hiperekstensi Bahu 2 
11 .809 .003 
Pair 5 
Hiperekstensi Pergelangan 1 & 
Hiperekstensi Pergelangan 
Tangan 2 
11 .627 .039 
 
Paired Samples Test 














Abduksi Bahu 1 - 
Abduksi Bahu 2 
-25.909 11.580 3.491 -33.688 -18.130 -7.421 10 .000 
Pair 2 
Adduksi Bahu 1 - 
Adduksi Bahu 2 
-9.545 9.342 2.817 -15.821 -3.269 -3.389 10 .007 
Pair 3 
Fleksi Bahu 1 - Fleksi 
Bahu 2 
-17.727 13.850 4.176 -27.032 -8.423 -4.245 10 .002 
Pair 4 
Hiperekstensi Bahu 1 - 
Hiperekstensi Bahu 2 
-10.909 5.839 1.760 -14.832 -6.987 -6.197 10 .000 
Pair 5 
Hiperekstensi 








 N Mean Rank Sum of Ranks 
Fleksi Siku 2 - Fleksi Siku 1 
Negative Ranks 0
a
 .00 .00 
Positive Ranks 10
b
 5.50 55.00 
Ties 1
c
   
Total 11   
Fleksi Pergelangan Tangan 2 - 
Fleksi Pergelangan Tangan 1 
Negative Ranks 0
d
 .00 .00 
Positive Ranks 10
e
 5.50 55.00 
Ties 1
f
   
Total 11   
43 
 
a. Fleksi Siku 2 < Fleksi Siku 1 
b. Fleksi Siku 2 > Fleksi Siku 1 
c. Fleksi Siku 2 = Fleksi Siku 1 
d. Fleksi Pergelangan Tangan 2 < Fleksi Pergelangan Tangan 1 
e. Fleksi Pergelangan Tangan 2 > Fleksi Pergelangan Tangan 1 




 Fleksi Siku 2 - 
Fleksi Siku 1 
Fleksi Pergelangan 








Asymp. Sig. (2-tailed) .005 .005 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
Ranks 




Hiperekstensi Siku 2 - 
Hiperekstensi Siku 1 
Negative Ranks 0
a








   
Total 11   
a. Hiperekstensi Siku 2 < Hiperekstensi Siku 1 
b. Hiperekstensi Siku 2 > Hiperekstensi Siku 1 
c. Hiperekstensi Siku 2 = Hiperekstensi Siku 1 
 
Test Statisticsa 
 Hiperekstensi Siku 





Asymp. Sig. (2-tailed) .046 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 















































































































































































Lampiran 7. BIODATA MAHASISWA 
Identitas  
Nama   : NADIA KURNIA 
NIM   : 22010111130120 
Tempat/tanggal lahir  : SURABAYA, 23 SEPTEMBER 1993  
Jenis kelamin   :PEREMPUAN 
Alamat   :BSD- NUSA LOKA, JL. KALIMANTAN I BLOK E3/6  
    TANGERANG SELATAN, BANTEN   
Nomor Telpon   :0215374704 
Nomor HP   : 085716868239 
 e-mail  :Nadia_pinkz_sanurianz@yahoo.com 
Riwayat Pendidikan Formal 
1. SD : SD STELLA MARIS BSD   Lulus tahun :  2005 
2. SMP  : SANTA URSULA BSD       Lulus tahun :  2008 
3. SMA : SANTA URSULA BSD       Lulus tahun :  2011 
4. FK UNDIP  : Masuk tahun : 2011 
 Keanggotaan Organisasi  
1. Bendahara 2 Badan Eksekutif Mahasiswa FK KM UNDIP Tahun 2012 s/d 
2013 
2. Bendahara 2 Badan Eksekutif Mahasiswa FK KM UNDIP Tahun 2013 s/d 
2014 
3. Bendahara 1 Badan Eksekutif Mahasiswa FK KM UNDIP Tahun 2014 s/d 
2015 
Pengalaman penelitian 
 1. - 




Pengalaman presentasi karya ilmiah  
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